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Dengan semangat optimistis melihat
dinamika yang dihasilkan generasi
milenial. Para generasi muda memiliki
potensi yang sangat besar dan ini
semakin dirasakan setiap harinya.
Tren bisnis dan perekonomian harus
berorientasi menjadi solusi bagi
milenial dalam jangka panjang.

Masa depan akan dipenuhi tentang
kebutuhan milenial mulai dari
perumahan, budaya kerja, hingga
urusan gaya hidupnya. Bahkan
laporan terbaru McKinsey & Company
mengatakan perekonomian Indonesia
diproyeksikan akan menciptakan 27
hingga 46 juta pekerjaan baru pada
tahun 2030. Hal ini didorong oleh
meningkatnya pendapatan, anggaran
teknologi, pembangunan infrastruktur,
peningkatan pertumbuhan ekonomi
dan konsumsi.



HEADLINE

Memilih Apartemen
Sebagai Hunian
Yang Nyaman,
Menjadi Pilihan Gaya
Hidup Yang Sedang
Tren Saat Ini

Bukan tanpa sebab mengapa kaum
milenialis lebih memilih apartemen
daripada rumah atau bahkan
kos-kosan. Alasan yang paling
utama adalah kenyamanan dan
kelengkapan fasilitas.

Apartemen dibangun sedemikian
rupa untuk memenuhi kebutuhan
secara menyeluruh tanpa perlu
pergi jauh-jauh. Jadi apa saja

yang kamu perlukan tersedia di
apartemen mulai dari kamar yang
bersih dan nyaman untuk istirahat,
sarana olahraga seperti gym,
jogging track, tennis and basketballl
field. Lalu fasilitas laundry dan
lokasi yang dekat dengan pusat
perbelanjaan.

Selama ini orang hanya mengenal
pembelian dan penyewaan
apartemen per unit. Padahal
sebenarnya banyak juga yang
menawarkan penyewaan per kamar
atau dikenal dengan co-living.
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Co-living atau communal living
sering diartikan sebagai hunian
bersama. Tren ini terinspirasi dari
model hunian asrama siswa yang
didorong tingginya biaya untuk
memiliki tempat tinggal.

Menurut Euromonitor, hunian
bersama biasanya menyediakan
akomodasi jangka pendek. Konsep
ini bukanlah hal baru. Bahkan,
laporan yang dirilis Knight Frank
pada 2018, konsep dasar model
hunian ini sudah ada di beberapa
negara.

Co-living kini kembali menjadi tren
di beberapa negara seperti Inggris.
Banyak pengembang yang mulai
membangun properti dengan
konsep hunian bersama. Melansir
The Guardian, hunian bersama

di negara tersebut menjanjikan
“rumah” yang sudah dilengkapi
dengan perabotan dan menajemen
profesional.



Sebagian besar hunian
tersebut ditambabhi fasilitas
ruang bersantai yang dapat
digunakan bersama, fasilitas
gym, hingga rooftop garden.
Biasanya, biaya sewa yang
dibebankan mencakup
perawatan serta akses
internet nirkabel.

Sementara menurut Forbes,
di Amerika Serikat, hunian
bersama biasanya dibangun di
perkotaan, seperti New York,
Chicago, dan San Francisco.
Harga sewa hunian bersama
juga lebih murah dibanding
dengan apartemen. Di India,
konsep rumah bersama
mendapatkan penerimaan di
masyarakat, terutama di kota-
kota sibuk seperti Bengaluru.
Di negara ini, model bisnis
co-living yang paling populer
adalah menggunakan properti
milik pihak ketiga, sedangkan
untuk manajemen dikelola
oleh operator. Dalam hal ini,
ada pembagian pendapatan
antara pemilik properti
dengan operator. Selain itu,
ada pula konsep bisnis di
mana operator memanfaatkan
properti eksisting yang
dimiliki.

Peluang akan minatnya
co-living di Indonesia pun
langsung dilirik oleh beberapa
pengusaha dibidang stratup.
Startup yang mencoba
menjajaki konsep co-living

di Indonesia memiliki dua

tugas penting. Pertama
mengenalkan konsep co-living
dan yang kedua mengenalkan
brand mereka sendiri.

Kondisi ini bisa menjadi suatu
kelebihan, artinya brand
mereka bisa dieratkan dengan
konsep co-living. Di sisi lain
hal ini memerlukan banyak
energi (dan mungkin biaya).

Di Indonesia, yang sudah
menyediakan layanan co-
living adalah Freeware
Spaces Group. CEO Freeware
Spaces Aryo Ariotedjo
mengungkapkan, konsep
co-living mirip dengan konsep
kos-kosan di Indonesia.
Karena di luar negeri konsep
tidak mengenal kos-kosan,
dari situ lahir konsep co-
living. Hanya saja co-living
terlihat lebih lengkap karena
fasilitas-fasilitas umum yang
ditawarkan.

Jika melihat tren layanan
startup yang ada di Indonesia,
kebutuhan, budaya, dan
harga sangat menentukan
popularitas dan adopsi
masyarakat. Memiliki
ketiganya bukan perkara yang
mudah.

Ditinjau dari segi kebutuhan,
demand-nya mungkin paling
cocok untuk karyawan

fresh graduate yang sudah
memiliki pendapatan

lumayan tapi belum memiliki
properti sendiri. Di sini ia
membutuhkan lingkungan
tempat tinggal yang
mendukung karirnya.

Dari segi budaya, konsep
co-living cenderung masih
“asing”, meski di Indonesia
juga mengenal konsep kos-
kosan. Membudayakan gaya
hidup co-living masih butuh
waktu.

Ada beberapa kelebihan yang

ditawarkan sistem sewa co-

living, diantaranya:

¢ Harga sewa lebih murah

e Suasana apartemen lebih
hidup karena dihuni
beberapa orang

e Kesempatan mendapat
teman baru dalam satu
unit
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Kekurangan co-living adalah
privasi yang tidak kamu
dapatkan semaksimal
apartemen whole unit karena
pemakaian dapur dan kamar
mandi masih bersama. Namun
ada juga co-living yang hanya
menggunakan dapur saja yang
bersama-sama, ruang tidur
dan kamar mandi bisa dipakai
secara private.

Jadi bagaimana? Mau pilih co-
living atau apartemen whole
unit? Sesuaikan saja dengan
budget dan kebutuhanmu.




INSPIRASI




Saat ini kita mulai memasuki periode
aging population, dimana terjadi pen-
ingkatan umur harapan hidup yang
diikuti dengan peningkatan jumlah lan-
sia. Indonesia mengalami peningkatan

jumlah penduduk lansia dari 18 juta
jiwa (7,56%) pada tahun 2010, menjadi
25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019,
dan diperkirakan akan terus meningkat
dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta
jiwa (15,77%).

Melihat besarnya pertumbuhan jum-
lah lansia di Indonesia. Insan Medika
sebuah perusahaan penyedia layanan
home care terbesar di Indonesia opti-
mis mampu terus menyediakan per-
awat untuk orang sakit dan lansia (care-
giver) di Indonesia.

Try melihat tingginya jumlah lansia
sebagai tantangan sekaligus peluang.
Jumlah lansia yang diperkirakan terus
bertambah mengikuti semakin tinggin-
ya Usia Harapan Hidup (UHH) di Indo-
nesia, menurut dia, memberi masalah
baru yang juga tidak bisa disepelekan.

Dari tahun 2004 — 2015, ia mengatakan
terjadi peningkatan UHH di Indonesia
dari 68,6 tahun menjadi 70,8 tahun.
Pada tagun 2030, angkanya diproyeksi
meningkat lebih jauh mencapai 72,2
tahun.

Maka itu, ia yakin, kehadiran Insan Me-
dika, bisa membawa misi sosial yaitu
meningkatkan derajat kualitas hidup
masyarakat, sekaligus mengurangi an-
gka pengangguran. Sejak awal pria ia
memang mengembangkan bisnisnya
agar bisa berkontribusi bagi pencipta-
an lapangan kerja di daerah-daerah. la
melihat, di daerah banyak berdiri seko-
lah-sekolah keperawatan namun tidak
diimbangi oleh jumlah rumah sakit.
Maka itu tak heran, bila kemudian ban-
yak lulusan-lulusannya menganggur.

Segudang prestasi telah diterima oleh
Try Wibowo dalam perjalananya merin-
tis bisnis jasa penyaluran perawat dan
caregiver untuk keperluan homecare
yang diberi nama Insan Medika. Pria
kelahiran tahun 1989 ini berhasil mem-
bawa Insan Medika menerima peng-
hargaan internasional, Globals Over
50s Housing/Healthcare di London.




Bisnis rintisannya didaulat sebagai
‘The Most Outstanding Home Health
Service in The World" untuk tahun
2016 . la juga masuk dalam jajaran
nominasi forbes 30 under 30 Asia da-
lam kategori Healthcare & Science un-
tuk tahun 2017.

Jika dilihat secara bisnis, Try memang
pantas menerima penghargaan terse-
but. Bagaimana tidak, bisnis yang ia
rintis sejak tahun 2013, telah berkem-
bang pesat dengan perolehan omset
hampir Rp 800 juta per bulan. Jumlah
perawat yang mencapai angka 495
orang per Januari 2017, yang terdiri
dari lulusan SMK keperawatan sebesar
325 orang dan perawat lulusan d3 dan
s1 sebesar 175 orang.

Dengan latar belakang keluarga dari
kalangan kurang mampu, ia lebih pu-
nya sensitivitas yang tinggi atas ketim-
pangan ekonomi. lbunya ia ceritakan
dulunya bekerja sebagai babysitter se-
belum mempunyai usaha penyaluran
babysitter sendiri.

Beruntung panti asuhan, ketika itu me-
nolak, hingga kemudian ibunya, mulai
mencari alternatif lain selain bekerja,
yaitu mendirikan usaha jasa penyal-
uran baby sitter. Try mengungkapkan
bahwa dia banyak belajar dari sosok
ibunya.

Secara tetang-terangan ia mengaku
tidak memiliki latar belakang pendi-
dikan bidang SMA. Malahan ijazah
sarjana pun ia tidak kantongi, lantaran
sudah terlalu asik dan menikmati men-
jadi pebisnis di usia muda.




Kualitas dan Inovasi sebagai Senjata Utama

Secara umum, bisnis penyaluran dan perawat memang bukan
lah hal baru. Banyak pemain juga berkecimbung di dunia yang
sama. Namun Try, mengungkapkan ada sejumlah keunggulan
yang dimiliki Insan Medika dibanding para pesaiangnya. Dari segi
kualitas, ia mengatakan Insan Medika hanya menerima caregiv-
er yang benar-benar punya background pendidikan kesehatan.
Hal ini menurut dia berbeda dengan pesaingnya, yang beberapa
diantara, masih menggunakan orang yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan kesehatan, untuk merawat para lansia.

Kebanyakan pasien, ia kemukanan masih tersebar 70% persen-
nya di Jabodetabek. Selain Jabodetabek, penyebaran Insan Me-
dika juga ada di Surabaya, Yogyakarta, Medan Bali dan Bandung.
Total per January 2017, ada 780 pasien yang dilayani Insan Me-
dika. Keluarga pasien, punya hak untuk menukar perawatnya,
bila dirasa tidak cocok, atau tidak sesuai.

Adapun Untuk tarif medis Insan Medika mematok tarif berkisar
dari Rp 6-8 juta per bulan, non medis antara Rp 3-6 juta per bu-
lan. Untuk tarif visit dikenakan berdasarkan per tindakan antara
Rp 100.000 - 250.000 per tindakan. Selain itu, Insan Medika me-
nerapkan biaya kontrak berkisar 6 bulan sampai 1 tahun. Untuk
6 bulan berkisar di harga Rp 2,5 juta dan 1 tahun 5 juta.

Sebagai bentuk Inovasi, Insan medika memiliki sebuah aplikasi
on demand. Layaknya Go-jek atau Go-maid, aplikasi ini melayani
pasien yang hanya memerlukan perawatan medis sekali datang,
dengan mencari perawat yang lokasinya terdekat. Tarifnya dike-
nakan jarak lokasi serta tarif per tindakan. Selain layanan home-
cae visit, Insan Medika juga menerapkan layanan ambulance
atau evakuasi medis, pengambilan resep obat serta prepat. Un-
tuk layanan ini pihak Insan medika sudah bekerjasama dengan
beberapa provide lain.




INDONESIA UPDATE

SUKU Bunga Acuan Bl atau Bl 7-Day Reverse
Repo Rate (B17DRRR) diprediksi bakal segera
turun. Keputusan penurunan suku bunga
tersebut bakal ditetapkan saat Rapat Dewan
Gubernur (RDG) pada 17-18 Juli 2019.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati juga
sudah memberikan kisi-kisi soal penurunan

suku bunga acuan Bl ini. Pada akhir Juni lalu,
Menkeu bilang bahwa Bl punya banyak ruang
untuk memangkas suku bunga acuan. Penurunan
tersebut diperlukan untuk menjadi stimulus
memacu pertumbuhan di tengah lesunya
perekonomian global.
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Dalam prediksi Menkeu, di paruh kedua ini, Bl kemungkinan akan ber-
manuver untuk memangkas suku bunga. Hanya saja, Bl masih mencari
waktu yang tepat untuk mengambil langkah tersebut.

Soal besaran penurunan suku bunga acuan BI, Enrico Tanuwidjaja,
Kepala Ekonom UOB, memperkirakan, suku bunga acuan akan dipang-
kas sebesar 25 basis poin (bps) menjadi 5,75. Penurunan tersebut
juga merupakan imbas dari prediksi penurunan suku bunga The Fed
(Bank Sentral Amerika Serikat) pada tahun ini, seiring ekonomi AS yang
melambat.

Selain faktor dari The Fed, penurunan suku bunga juga dipengaruhi
oleh kenaikan peringkat utang dari Standard and Poor’s (S&P) serta ke-
pastian kebijakan selepas hajatan pemilu usai. Dua hal tersebut bisa
memicu aliran modal asing kembali ke Indonesia. Ini juga berimbas
pada tekanan nilai tukar rupiah yang makin mengendur.

Nilai rupiah sendiri terus menguat hingga 17 Juli. Bahkan sempat
menyentuh di posisi Rp13.949 per dolar AS pada 17 Juli. Ditambah lagi,
inflasi yang rendah dan terkontrol. “Kami yakin Bl menurunkan suku
bunganya untuk mendorong perekonomian yang melambat,” jelas En-
rico, Rabu (17/7).



Enrico pun memprediksi, penurunan suku bun-
ga acuan ini akan terus berlanjut. Agustus men-
datang, Bl diperkirakan akan kembali memotong

B17DRRR sebesar 25 bps.

Min Dai, Head of Asia-ex Japan FX and Rates
Strategy Morgan Stanley, bahkan hakulyakin ka-
lau suku bunga Bl akan turun hingga di level 5%
pada akhir tahun. Dalam analisis Dai, pemoton-
gan suku bunga ini imbas dari penurunan harga
minyak dunia dan rendahnya yield US Treasury.
Perhitungan Dai, sepanjang Juli hingga Novem-
ber, Bl akan menurunkan B17DRRR sebesar 25
bps tiap bulannya.

Semakin besar penurunan suku bunga, imbuh Dai,
otomatis akan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih besar. Penurunan tersebut juga akan
menguatkan mata uang yang ditopang positifnya arus
modal asing. “Sehingga keuntungan obligasi akan terli-
hat,” jelas Dai.

Picu Pertumbuhan Sektor Properti

Penurunan suku bunga ini akan berimbas pada pen-
yaluran kredit perbankan dan nantinya akan turut
memicu sektor properti. Perbankan akan turut me-
mangkas bunga kredit konsumer. Hal tersebut tentu
akan menggairahkan perekonomian.

llustrasi sederhananya, bunga rendah dari bank ini
akan memicu sektor konsumsi, seperti kepemilikan
sepeda motor, mobil, rumah, dan sektor konsumsi
lainnya, seperti ritel. Perekonomian dengan demikian
makin tumbuh. Kinerja perusahaan akan makin mem-
baik dan berdampak pada terkereknya harga saham
perusahaan.

Franky Rivan, Senior Research Analyst PT Kresna Seku-
ritas, mengakui penyaluran kredit konsumer maupun
properti akan turut terakselerasi oleh penurunan suku
bunga tersebut. Meski demikian, dampaknya tidak
bisa dirasakan secara instan. “Efek bunga yang lebih
rendah ke penyaluran kredit baru akan terasa pada
semester pertama 2020,” ujar Franky, seperti dikutip
dari CNBC Indonesia (16/7).




Secara khusus di sektor properti, Archied Noto Pra-
dono, Direktur Pengelolaan Modal dan Investasi PT
Intiland Development Tbk. optimistis kredit sektor
properti akan turut terkerek dengan penurunan suku
bunga. Apalagi, pemerintah juga baru saja memberi-
kan beberapa kelonggaran.

Insentif pemerintah tersebut berupa peningkatan
batasan atas pajak penjualan barang mewah (PPnBM)
hunian mewah dengan nilai jual di atas Rp30 miliar.
Tarif pajak penjualan hunian rumah juga turun men-
jadi 1%.

Selain itu, pemerintah juga meningkatkan batasan ti-
dak kena PPN bagi rumah sederhana yang disesuaikan
dengan daerahnya, pembebasan pembebasan PPn
atas rumah atau bangunan korban bencana alam dan
simplifikasi prosedur validasi PPh penjualan tanah
atau bangunan dari 15 hari menjadi 3 hari.




“Kita lihat faktor psikologisnya lebih
banyak, PPNBM dan penurunan suku
bunga, kita optimistis akan mencapai
target,” kata Archied, pertengahan Juli
lalu.

Optimisme serupa juga ditunjukkan
Herditya Wicaksana, analis MNC Seku-
ritas. Dia bilang guyuran insentif pe-
merintah dan prospek penurunan suku
bunga acuan Bl bakal mencerahkan
bisnis properti yang belakangan minim
katalis. “Mungkin bisa lebih moncer
terlebih di pembiayaan properti,” im-
buh dia.

Sektor properti ini punya efek berantai
(multiplier effect) yang cukup tinggi.
Geliat sektor properti akan berdampak
pada kegiatan sektor ekonomi lainnya.
Sebab, sektor properti punya sektor
pendukung yang banyak, di antaranya
sektor perdagangan, industri logam,
semen, transportasi, jasa keuangan,
asuransi, dan jasa perusahaan.

Bila suku bunga acuan Bl benar-benar
akan dipangkas, tentu saja dampaknya
akan memicu pertumbuhan di Indone-
sia. Kita tunggu saja.
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SENSASI
MAKAN STEAK
DI DALAM
PESAWAT

Pernah mencoba menu makanan di dalam
pesawat? Meski terlihat menggiurkan, namun
rasa dari makanan di pesawat akan terasa
hambar saat di lidah. Hal tersebut karena
adanya perbedaan tekanan antara di udara
dan di daratan. Namun, kamu tidak perlu
khawatir, ternyata ada lho kafe serta rumah
makan yang mengusung konsep makan di
dalam pesawat.

Terkadang, makan itu enggak sekedar supaya
perut kenyang semata. Bagi para pecinta
kuliner , makan dijadikan sebagai ajang
refreshing juga. Pecinta kuliner pasti bakal
mencari restoran yang memiliki daya tarik
istimewa.

Merespon minat pecinta kuliner itu,
pemilik restoran pun berbondong-
bondong menawarkan restoran

yang unik, tak hanya citarasanya

saja tapi konsep suasananya juga
beda. Beberapa konsep unik yang
menyuguhkan suasana seperti di kabin
pesawat marak mengambil perhatian
para nitizen untuk mencicipinya.

Seperti halnya Restoran Red Suki &
Steak21 menghadirkan sensasi makan di
kabin pesawat terbang Boieng 737. Saat
kamu datang ke sini, sejumlah pramugari
dan pramugara yang cantik dan ganteng siap
melayani.




Pertama, kamu akan ditanya ingin
menikmati hidangan suki atau steak,
lalu kamu akan diberikan boarding
pass berisi nomor tempat duduk
kamu dan bersiaplah memilih

menu makanan kesukaan kamu dan
menyantapnya.

Restoran Red Suki & Steak21
memang tak besar, hanya memiliki
18 meja dan 72 kursi, namun
meskipun begitu tetap nyaman
kok. Berfoto di cockpit area sambil
mengenakan pakaian pilot jadi hal
seru yang bisa kamu lakukan di sini.

Lokasi Restoran Red Suki & Steak 21
: Berada di Galuh Mas Karawang.
Tak jauh dari bundaran Galuh Mas.
Restoran unik ini sangat mudah
ditemukan, kamu hanya perlu
mencari dua pesawat Boeing 737
yang parkir berjejer.

Enggak hanya Restoran Red Suki &
Steak 21 saja yang jadi restoran unik,
namun Taman Santap Rumah Kayu
Air Ancol atau Rumah Kayu Ancol
juga menawarkan senasi makan di
dalam kabin pesawat.

Taman Santap Rumah Kayu memiliki
tiga cabang yaitu di Lampung,
Serpong Tangerang dan Jakarta.
Khusus di Jakarta, restoran ini
menambah konsep baru yang
berbeda dari cabang lainnya yaitu
menikmati makan dengan nuansa
kabin pesawat asli. Restoran ini
menggunakan rangka Boeing 737
seri 400 Sriwijaya Air sebagai ruang
makannya.

Untuk makan dalam kabin pesawat
kalian harus reservasi tempat via
telpon terlebih dahulu. Kalian wajib
bayar DP sebanyak 50% dan nanti

akan ada empat paket makanan yang

bisa kalian pilih di mana masing-
masing untuk empat orang.

Taman Santap Rumah Kayu Air Ancol
ini memiliki dua tema yaitu semi
outdoor dan tema kabin pesawat
Boeing 7373 400 milik Sriwijaya Air.

Untuk makan di dalam kabin ini
memang tak murah, karena kamu
harus merogoh kocek sekitar
Rp600.000-an untuk memesan
empat set menu kabin untuk
maksimal 4 orang. Restoran ini
berlokasi di JI. Lodan Timur Il no. 7
Taman Impian Jaya Ancol, belakang
hotel Mercure Jakarta Utara.




PLESIRAN

Pariwisata Jember Kian Semarak
Kabupaten Jember punya potensi pariwisata yang
luar biasa. Selain Jember Fashion Carnival yang sudah
mendunia, Jember juga punya objek wisata lain yang
tak kalah menarik.



NAMA Kabupaten Jember, Jawa Timur,
semakin terangkat ke permukaan. Mus-
ababnya, Jember Fashion Carnival (JFC)
yang dihelat tiap tahun mulai dikenal
banyak orang hingga ke mancanegara.
Selama 17 tahun, keberadaan JFC berha-
sil mengubah Jember tidak hanya men-
jadi ikon pesta karnaval terbesar, tetapi
menjadi motor penggerak perekonomi-
an rakyat di sektor pariwisata.

Presiden Joko Widodo dalam beberapa
kesempatan juga telah menyinggung
soal potensi Kabupaten Jember. Bahkan,
ketika sedang berkampanye Maret lalu,
Jokowi menjanjikan akan memprioritas-
kan Jember di wilayah Jawa Timur.

“Saya tahu, potensi yang dimiliki Jember. Mu-
lai dari perguruan tinggi negeri maupun swasta
dan potensi sumber daya alamnya. Termasuk
juga potensi pariwisata dan juga kemaritiman.
Sudah selayaknya semua potensi yang ada itu
harus ditunjang infrastruktur yang maksimal,
baik itu bandara, dermaga, atau jalur transpor-
tasi lainnya. Semua itu dilakukan sebagai fon-
dasi persiapan Indonesia agar semakin maju,”
ucap Jokowi.

Pemerintah akan menyokong potensi Jember,
terutama pariwisata, dengan membangun
berbagai infrastruktur. Salah satunya adalah
meningkatkan status Bandara Noto Hadi Ne-
goro menjadi bandara skala nasional. Bandara
ini akan memudahkan kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Jember.

Bukan itu saja, pembangunan tiga dermaga,
yakni di Pantai Puger, Pantai Payangan, dan
Pantai Getem, serta pembangunan Tol Trans-Ja-
wa yang melintasi Jember akan turut mengerek
potensi pariwisata Jember. “(Pembangunan)
ini akan mendukung target pencapaian 20 juta
kunjungan wisatawan ke Jember,” kata Jokowi
beberapa waktu lalu.



Bupati Jember, dr. Hj. Faida, MMR,
turut mengapresiasi pemerintah pu-
sat karena sudah memberikan dukun-
gan penuh terhadap daerah yang dip-
impinnya. la menambahkan, upaya
untuk menarik wisatawan bisa dari
bandara ini. Jalur yang selama ini ada
rupanya tidak langsung mengarah ke
Jember.

Objek Wisata Jember

Bupati Faida akan terus mengem-
bangkan potensi pariwisata yang ada
di sekitar kabupaten. la menegaskan
bahwa mempromosikan berbagai po-
tensi yang dimiliki Jember harus terus
digencarkan dalam momentum apa
pun. Sebab, jika Jember tidak dipro-
mosikan, selamanya dunia tidak akan
mengetahui apa yang dimiliki oleh
Jember.

“If you want to get a true love, please
visit love beach in Jember, and you
will get a forever love. Itu yang saya
katakana kepada semua peserta, dan
alhamdulillah, mereka ingin berkun-
jung ke Jember,” paparnya.

Faida menjelaskan, Jember memili-
ki pesona alam indah dan memikat
mata, seperti Teluk Love, Watu Ulo,
Papuma, Wisata Rembangan, Kafe
Kolong, hingga Rafting Jumerto. Ada

pula acara-acara berskala interna-
sional yang rutin diselenggarakan
setiap tahun selain JFC, di antaranya
Festival Egrang Tanoker dan Jember
Open Marching Band (JOMC).

Ada lagi objek wisata yang tidak
boleh dilewatkan, yakni wisata religi.
Pemkab Jember berusaha memaksi-
malkan objek-objek yang sudah ada
dan dikemas menjadi menarik. “Saya
berkeyakinan daya tarik pariwisata
Jember adalah wisata religi,” ujarnya.

Misalnya saja Melasti dan Pondok
Pesantren Al Qodri yang didatangi
wisatawan dari luar Jember. Wisata
religi Jember makin diperkuat den-
gan program Pemda, yakni Jember
Berselawat. Tiap tahun, Pemkab rutin
mengadakan selawatan di lapangan
terbuka di beberapa kecamatan.

Nah, sama halnya dengan wisata pon-
dok pesantren, bagi wisatawan yang
beragama Kristen pun tidak perlu
khawatir datang ke Jember. Sebab,
ada gereja yang akan didesain untuk
menjadi destinasi wisata. “Gereja
menjadi destinasi wisata religi, gereja
inklusi, dan gereja menjadi destinasi
wisata edukasi,” tutur Bupati.




Belum berhenti sampai di situ. Jember
merupakan kota yang sudah berdiri
lama. Posisinya berada di persimpan-
gan Lumajang, Bondowoso, Proboling-
go, Malang, dan Banyuwangi.

Kawasan ini terdiri dari multietnis an-
tara suku Madura dan Jawa Mataraman.
Hal ini lantas menjadikan Jember se-
bagai barometer perkembangan kultur
ekonomi wilayah tapal kuda dan berpo-
tensi terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah dengan potensi ekonomi, sep-
erti perkebunan kopi, kakao dan tem-
bakau, riset perkebunan dan pertanian
serta bercampurnya paket wisata den-
gan wisata Bali untuk segmen tertentu.

Penambahan Objek Wisata

Arif Tjahjono, Kepala Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Jember,
menuturkan dalam lima tahun belakan-
gan, potensi pariwisata Kabupaten Jem-
ber terus meningkat secara signifikan.
Hingga 2019, sudah ada 90 objek pari-
wisata. Angka ini meningkat dari hanya
30 objek pariwisata pada 2012. “Objek
wisata tersebar hampir merata di 31 ke-
camatan di Jember,” jelasnya.

Pertambahan objek wisata tersebut
berdampak langsung pada peningkatan
jumlah kunjungan pelancong ke kabu-
paten yang mendunia lewat Jember
Fashion Carnival ini. Imbas dari mero-
ketnya kunjungan wisatawan tentu saja
peningkatan ekonomi penduduk Kabu-
paten Jember. Apalagi, saat ini banyak
objek pariwisata yang dikelola langsung
dan dikembangkan oleh masyarakat.

“Penambahan objek wisata itu hampir
menyeluruh baik wisata alam, buatan,
maupun budaya yang kini dikembang-
kan oleh masyarakat di masing-masing
desa. Karena banyak objek wisata yang
dikelola warga yang bermunculan,” tu-
turnya.

Arif menambahkan, kunjungan wisa-
tawan hingga 2017 sudah menembus
1,5 juta. Padahal, lima tahun sebelum-
nya hanya sebesar 700 orang. “Kunjun-
gan terbanyak memang pada kegiatan
‘Jember Fashion Carnaval’ yang digelar
setiap tahun oleh Dynand Fariz karena
banyak wisatawan asing yang sudah
menjadwalkan kunjungannya ke Jem-
ber jauh-jauh hari saat momentum
tersebut,” katanya.

Kabar terbaru, Perhutani dan PTPN
juga akan membuka objek wisata baru
di Jember. Rinciannya, Perhutani akan
membuka 20 tempat wisata baru dan
PTPN 6 objek wisata.

“Sebagian besar objek wisata di Jem-
ber dikelola oleh masyarakat, sehingga
kami saat ini fokus untuk memfasilitasi
dan melakukan pembinaan terhadap
objek wisata baru yang dikelola oleh
masyarakat di masing-masing desa,”
ujarnya.
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